
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Penyimpanan garam beryodium pada masyarakat di Kelurahan Pohe Kecamatan 

Hulondhalangi tergolong baik. 

2. Kadar kualitas garam yang digunakan masyarakat di Kelurahan Pohe Kecamatan 

Hulondhalangi memenuhi AKY yakni 30-80 PPM atau 6-10gr/hari. 

3. Cara penggunaan garam beryodium pada masyarakat di Kelurahan Pohe 

Kecamatan Hulondhalangi kurang baik karena menggunakan garam saat awal 

proses memasak dan saat berlangsungnya proses memasak sehingga kadar 

yodium pada garam berkurang.  

5.2 Saran 

1.   Pemerintah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk penanggulangan 

masalah kesehatan khususnya tentang gangguan akibat kekurangan yodium pada 

garam yang dikonsumsi oleh masyarakat.   

2.  Masyarakat dapat meningkatkan pengetahuannya tentang penggunaan kadar 

yodium pada garam dan dapat mencegah terjadinya gangguan akibat kekurangan 



yodium (GAKY) dan dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat menurunkan 

kadar yodium. 

3.  Penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan dan referensi sebagai penelitian 

relevan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan kadar yodium pada 

garam. 
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